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Abstrak  
Sekolah tari selain sebagai sekolah keahlian tingkat lanjut,tujuan utamanya adalah 
agar bakat keahlian tersebut bisa dipandang serius sebagai profesi yang pasti. 
Sebagai sebuah kelanjutan dari sesuatu yang sudah mereka tekuni dari 
sebelumnya.Permasalahan yang menonjol pada sekolah tari yaitu interior yang 
kurang menarik dan akustik pada ruangan yang tidak mendukung sehingga 
memerlukan penataan dan bahan khusus pada lantai,dinding dan plafon. Metode 
yang digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut antara lain pengumpulan 
data mengenain sekolah tari,melakukan survei dan observasi,interview dengan 
orang yang bertanggungjawab pada sekolah tari tersebut,mengambilan dokumentasi 
berupa foto setelah itu melakukan pengolahan data,penarikan 
kesimpulan,pengembangan desain sampai tahap akhir yaitu pengerjaan desain. Dari 
analisis tersebut di simpulkan bahwa mendesain interior sekolah tari di jakarta itu 
harus memperhatikan akustik ruang dan tata ruang  yang baik sehingga menarik 
bagi murid ataupun pengunjung. interior sekolah yang menarik juga dapat 
menambah semangat dan konsentrasi untuk perkembangan seseorang.(ADA) 
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Abstract  
School of dance, school apart as advanced skills, the ultimate goal is that talent can 
be seen as a serious expertise as a definite profession. As a continuation of 
something that already they pursue sebelumnya.Permasalahan protruding from the 
dance school is less attractive interior and the acoustics in the room that does not 
support that requires special arrangements and materials on the floor, walls and 
ceiling. The method used to answer these problems, among others, data collection 
mengenain dance schools, conducting surveys and observations, interviews with 
people who are responsible for the dance school, retrieval of documentation in the 
form of a photo after it performs the processing of data, drawing conclusions, the 
development of the design to the final stage, namely workmanship design. From this 
analysis concluded that designing the interior of a dance school in Jakarta it must 
pay attention to the acoustic space and a good layout that appeals to students or 
visitors. attractive interior school can also add excitement and concentration for the 
development of a person.(ADA) 
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